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Abstrak

Pada era perkembangan teknologi saat ini sangat berpengaruh terhadap persaingan bisnis yang terjadi sekarang
ini, kecepatan dalam memperoleh dan mengolah data dan informasi menjadi hal yang penting bagi perusahaan.
Dengan adanya perkembangan teknologi yang pesat, perusahaan dapat memperoleh informasi yang diperlukan
dengan cepat. Dengan adanya teknologi komputer pengolahan data dapat dilakukan secara terkomputerisasi. Hal
tersebut dapat membantu karyawan dalam mempercepat kinerjanya untuk menyelesaikan tugas. Perkembangan
sistem informasi yang berbasis website dapat membantu perusahaan memperoleh data secara cepat dan akurat
dengan jangkauan yang tidak terbatas ruang dan waktu. Dengan adanya sistem informasi dapat dengan jelas terlihat
bagaimana alur data, sehingga bisa menciptakan aliran data yang dapat membantu mempercepat proses pekerjaan
dalam suatu perusahaan. Dalam suatu perusahaan dibidang jasa IT solution. Hal itu dilakukan secara terus menerus
bagi perusahaan yang masih menjalankan prosesnya. Dalam kegiatan proses quality assurance terdapat banyak
aliran data apabila tidak dikelola dengan baik akan sangat merugikan perusahaan tersebut. Sebagian perusahaan
IT solution masih ada yang melakukan pengolahan data secara manual, seperti pada PT. Codigo Cyberlin
Metadata. Pada sistem yang sedang berjalan saat ini, pengolahan data dalam proses quality assurance masih
menggunakan Microsoft Office Excel. Hal tersebut menghambat kinerja bagian software development dalam
proses pendataan, karena bagian ini yang paling berperan dalam proses yang sedang berjalan.

Kata Kunci : Sistem Informasi Quality Assurance, Berbasis Web, IT Solution Quality Assurance

1. PENDAHULUAN d) Kesulitan dalam mendapatkan informasi jumlah
Berkembangnya teknologi dalam bidang issue pada projek (bugs/defects) per periode.

informasi secara langsung dapat mendukung dunia e) Kesulitan mendapatkan informasi jadwal tes

bisnis dengan digunakannya sistem informasi proyek

quality assurance secara komputerisasi yang f) Kesulitan mendapatkan informasi tentang

tentunya dapat membantu proses quality assurance
yang semakin efisien, proses yang cepat dan juga
tepat. Semakin bertambahnya proyek,
berkembangnya data issue pada proyek pembuatan
aplikasi dan tingkat kebutuhan akan informasi
quality assurance yang semakin meningkat
membuat hal ini menjadi alasan tersendiri bagi
perusahaan tersebut. Maka penulis bermaksud untuk
memperbaiki sistem dengan cara membuat aplikasi
yang berbasis komputerisasi untuk mempercepat
proses quality assurance agar menjadi efektif dan
efisien.
Permasalahan yang ada di PT. Codigo
Cyberlin Metadata antara lain:
a) Kesulitan dalam mendapatkan informasi issue
(bugs/defects) per periode.
b) Kesulitan dalam mengawasi data fitur proyek
yang belum selesai.
¢) Pimpinan kesulitan untuk mengetahui proyek
apa saja yang masih berjalan dan sudah selesai
serta total proyek per klien.

performa developer

Tujuan dan manfaat yang di dapat adalah:

a) Dengan adanya sistem yang terkomputerisasi
diharapkan admin/PMO dapat membuat laporan
quality assurance menjadi lebih efektif dan
efisien.

b) Mempermudah pimpinan untuk mengetahui
terkait performance developer karena adanya
laporan rekapitulasi performance developer per
periode.

¢) Memberikan informasi mengenai jadwal quality
assurance yang telah atau akan dilakukan dengan
dibuatkannya cetak laporan jadwal QA.

d) Membantu Project Management Officer dengan
disediakan form develop fitur proyek mengenai
uraian pekerjaan pembuatan aplikasi sehingga
kesalahan dapat diminimalisir.

e) Memberikan informasi dan mempermudah
Project Management Officer mengenai fitur yang
belum selesai pada waktu yang sudah ditentukan
oleh developer dengan dibuatkan laporan fitur
proyek outstanding.
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f) Dibuatkan sistem yang dapat mengetahui daftar
issue yang ada.

g) Dengan dibuatnya cetak laporan proyek, Project
Management Officer dapat mengetahui daftar
proyek yang sedang berjalan maupun yang sudah
selesai.

2. LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem informasi adalah alat bantu untuk
perusahaan atau organisasi untuk dapat mengakses
informasi sama pada saat diperlukan.
Sistem informasi adalah “sistem kaitan dengan
sistem termasuk hardware, software, organisasi
dan data” [6].
Tujuan sistem informasi adalah mengolah,
menghasilkan dan memberi informasi untuk
pengambilan  keputusan pada perencanaan
strategis dan pengendalian di sebuah perusahaan.
Tujuan utama dirancangnya sistem informasi
adalah dapat digunakan untuk merekam segala
bentuk transaksi yang terjadi diperusahaan dan
digunakan untuk menghasilkan berbagai informasi
yang diperlukan dan menunjukkan fakta,
pendiagnosaan masalah, dan menggunakan
informasi untuk mengajukan perbaikan sistem.
Suatu sistem akan terus di analisa kemudian
dikembangkan. “Sistem secara sederhana dapat
didefinisikan sebagai kelompok elemen yang
saling berhubungan atau berinteraksi hingga
membentuk satu persatuan. Konsep umum sistem
adalah sekelompok komponen yang saling
berhubungan, bekerja sama untuk mencapai tujuan
bersama dengan  menerima input  serta
menghasilkan output dalam proses transformasi
yang teratur” [5].

2.2 Konsep Dasar Analisa Dan Perancangan
Sistem Informasi

Analisa sistem bisa diartikan suatu proses
untuk memahami sistem yang ada, dengan
menganalisa jabatan dan uraian tugas (business
users), proses bisnis (business process) ketentuan
atau aturan (business rule), masalah dan mencari
solusinya (business problem and business
solution), dan rencana-rencana  perusahaan
(business plan) [16].

Dalam suatu perancangan sistem informasi
terdiri dari rancangan komponen-komponen.
Komponen-komponen ini  dibangun  untuk
dikomunikasikan kepada pemakai [16].

2.3 Konsep Dasar Berorientasi Obyek

UML didefinisikan sebagai “Unified
Modelling Language” (UML) merupakan metode
yang luas digunakan untuk memvisualisasikan dan
mendokumentasikan desain perangkat lunak
sebuah sistem. Hal ini disebabkan karena UML
menyediakan bahasa pemodelan visual yang
memungkinkan pengembangan sistem untuk

membuat blueprint dalam bentuk baku serta
mudah dimengerti dan dilengkapi dengan
mekanisme yang efektif [15].

2.4 Pengertian Quality

Kualitas adalah keseluruhan sifat dari suatu
produk atau pelayanan yang berpengaruh pada
kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan
yang dinyatakan [17].

2.5 Pengertian Assurance

Assurance (jaminan) bisa diartikan sebagai
perilaku yang mampu menumbuhkan kepercayaan
konsumen terhadap perusahaan dan perusahaan
bisa menciptakan rasa aman bagi para
konsumennya. Jaminan juga berarti bahwa para
karyawan selalu bersikap sopan dan menguasai
pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
untuk menangani setiap pertanyaan atau masalah
konsumen [18].

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Pengumpulan Data
Terdapat tahapan-tahapan dalam kegiatan
penelitian, diantaranya:
a. Observasi

Melakukan pengamatan secara langsung
terhadap proses bisnis yang ada pada PT. Codigo
Cyberlin Metadata.

b. Wawancara (Interview)

Proses pengumpulan data dengan cara
berkomunikasi langsung dengan memberikan
pertanyaan mengenai proses bisnis yang sedang
berjalan di PT. Codigo Cyberlin Metadata.

c. Analisa Dokumen

Mengumpulkan informasi dan menganalisa
kebutuhan berdasarkan dokumen yang ada sesuai
dengan kebutuhan sistem yang akan dibangun.

d. Studi Kepustakaan

Mencari informasi tentang studi pustaka dari
buku atau referensi lain yang selaras dengan masalah
yang dihadapi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Proses Bisnis Sistem Berjalan
a. Proses Pencatatan Proyek

Proses Input Proyek

hase

Gambar 1. Activity Diagram proses Pencatatan Proyek
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e. Proses Pembuatan Laporan

Proses Pembuatan Laporan

b. Proses Permintaan Tes Proyek

Proses Permintaan Test Projek

Quality Unit Pimpinan

PMO Quality Unit
‘Melihat jadwal testing yang
tersedia
Mengirim permintaan
testing

Membuat Laporan

Menerima permintaan
testing

Phase

Gambar 5. Activity Diagram Proses Pembuatan Laporan

4.2 Analisa Sistem Usulan
a. Fishbone Diagram

Menganalisa  masalah  di  perusahaan
menggunakan alat atau metode Fishbone
Diagram. Fishbone Diagram dijelaskan sebagai

berikut:

Phase

Gambar 2. Activity Diagram Permintaan Tes Proyek

c. Proses Pencatatan Issues (Bugs / Defects)

Proses Pencatatan Issues (BUGS, DEFECTS)

Quality Unit Developer

Membuat data bugs/defects
Data mudah g
Bokera krangefsen s
it

— owa ek e pissh
Mengirim data bugs/defects Menerima data bugs/defects /

— S
e o s
Lingkungan Metode

Fishbone Diagram Quality Assurance

‘Sulitnya melakukan monitor [Bottle neck pada unit quality,
nsy Delivery software jadi terlambat
menurun,
Reputasi & revenue
Perusahaan ikut menurun

Karyaw
proedur yang ditetapkan

Melakukan perbaikan bugs/
defects

H

Gambar 3. Activity Diagram Proses Pencatatan Issues - -
(Bugs/Defects) Gambar 7. Fishbone Diagram
d. Proses Perbaikan Issues b. Use Case Diagram _
Proses Perbaikan Issues (BUGS, DEFECTS) SIStem yang akan dlba_'ngun dlgambarkan
dengan Use Case Diagram, diantaranya :
Developer Quality Unit

1) File Master

Use Case Master

Entry Data
// Tipe User

‘Melakukan perbaikan bugs/
defects

Mengubah status menjadi
Solved

Mengirim data perbaikan

True

Mengubah status menjadi
closed

Entry Data 7

Set Grade

Entry Data \/
Klien

Gambar 8. Use Case Diagram File Master

Phase

Gambar 4. Activity Diagram Proses Perbaikan Issues
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2) File Proyek
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Use Case Proyek
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Gambar 9. Use Case Diagram File Proyek

3) File Problem
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Gambar 10. Use Case Diagram File Problem

4) File Laporan
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Gambar 12. Entity Relationship Diagram
4.4 Desain Graphical User Interface
1) Struktur Tampilan
Analisa & Perancangan Sistem Informasi
Quality Assurance
pada
PT CODIGO CYBERLIN METADATA
r 1
Master Transaksl Laporan
M Tipe User Proyek H Ken
Departemen
H  Develop Fitur H Proyek
- User Jadwal QA | | FiturProyek
Outstanding
Fitur
H || Entrylssue | | JadwalQa
Set Grade Follow Up Issue || Issue
Kiien Rekap Jadwal QA

Gambar 11. Use Case Diagram File Laporan

4.3 PEMODELAN DATA

Memodelkan data menggunakan
Relationship Diagram (ERD) seperti
dibawah :

Entity
gambar

Gambar 13. Struktur Tampilan

Rekap Performance
| Devevioper

| | Rekap Proyek Kiien

L Rekap Issue Proyek
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2) Rancangan Layar

Rancangan layar dari sistem yang akan
dibangun terdiri dari :
a) Rancangan Layar Login System

il L=
QAIS - Login
ol ———
i ——
—

Gambar 14. Rancangan Layar Login System

b) Rancangan Layar Menu System
DD XO —
e Dew _Je
=

Gambar 15. Rancangan Layar Menu System

(;) Rancangan Layar Tipe User

SO xAC L=
=
Gambar 16. Rancangan Layar Tipe User
QOX0C -
Tipe User
i rv—
e
EEE
k2 R
-t
i

Gambar 17. Entri Tipe User
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d) Rancangan Layar Departemen
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Gambar 18. Data Departemen
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Gambar 19. Entri Departemen
e) Rancangan Layar User
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Gambar 20. Data User
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Gambar 21. Entri User
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h) Rancangan Layar Klien

Rancangan Layar Fitur

S AN Sy e ‘e’ oy e

Gambar 22. Data Fitur

] Gambar 23. Entri Fitu

g) Rancangan Layar Grade ot

S Gambar 28. Data Proyek
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e
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Gambar 24. Data Grade
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Gambar 29. Entri Proyek
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—
e —

Gambar 30. Data Develop Fitur

ambar 25. Entri Grade
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Gambar 32. Rancangan Data Jadwal QA
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Gambar 34. Data Issues Gambar 38. Cetak Laporan Outstanding Fitur
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Gambar 44. Cetak Laporan Issue Proyek
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Gambar 45. Rancangan Keluaran Laporan Klien
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Gambar 46. Rancangan Keluaran Laporan Proyek
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Gambar 47. Rancangan Keluaran Laporan Oustanding Fitur
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Gambar 48. Rancangan Keluaran Laporan Jadwal QA
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Gambar 49. Rancangan Keluaran Laporan Issue
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A
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Gambar 51. Rancangan Keluaran Laporan Rekapitulasi

Gambar 43. Cetak Laporan Rekapitulasi Proyek Klien Performance Developer
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Gambar 52. Rancangan Keluaran Laporan Rekapitulasi Proyek
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Gambar 53. Rancangan Keluaran Laporan Rekapitulasi Issue

Proyek

5.1. KESIMPULAN

pemecahan

Dari permasalahan yang ada dan juga solusi
yang diajukan, maka terdapat

kesimpulan seperti dibawah ini:

a.

(1]

(2]

(3]
[4]
(5]

Dengan adanya fitur cetak laporan issue,
kesulitan dalam mengawasi data issue dapat
terorganisir dengan baik dan menjadi lebih
efektif serta efisien.

Permasalahan  mengenai  kesulitan  dalam
mengawasi data fitur proyek yang belum selesai
pada waktu yang ditentukan, diselesaikan
dengan adanya fitur cetak laporan outstanding
fitur proyek.

Fitur cetak laporan proyek serta fitur cetak
laporan rekapitulasi proyek klien menjadi solusi
dari permasalahan pimpinan dalam kesulitan
untuk mengetahui proyek apa saja yang masih
berjalan dan sudah selesai serta total proyek
setiap Kklien.

Permasalahan kesulitan dalam mendapatkan
informasi  jumlah  issue pada  proyek
(bugs/defects) per periode, diselesaikan dengan
adanya fitur cetak laporan issue proyek.

Dengan adanya fitur cetak laporan jadwal QA,
untuk masalah kesulitan mendapatkan informasi
jadwal tes proyek dapat terselesaikan.
Permasalahan  utama  operasional  kantor
mengenai kesulitan mendapatkan informasi
tentang performa developer, diselesaikan dengan
adanya cetak laporan rekapitulasi performance
developer.
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